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ABSTRAK 

 

Perusahaan melakukan aksi korporasi buyback untuk memberikan sinyal kepada 

para investor terkait kondisi perusahaan. Aksi buyback perusahaan mengharapkan 

respon peningkatan harga saham. PT. Matahari Department Store, Tbk. yang telah 

berdiri sejak 1958 melakukan aksi buyback dimulai dari pengumuman rencana 

buyback pada tanggal 29 Agustus 2018 sampai dengan akhir aksi buyback pada 

tanggal 25 Oktober 2020. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

reaksi investor yang tercermin dalam pergerakan harga saham perusahaan terhadap 

aksi buyback yang dilakukan PT. Matahari Department Store Tbk. 
 Penelitian ini terkategori applied research untuk memperoleh solusi terhadap 

permasalahan aksi buyback yang dilakukan PT. Matahari Department Store Tbk. Penelitian 

ini melibatkan satu perusahaan PT. Matahari Department Store Tbk sehingga terkategori 

case study. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian event study karena penelitian 

dilakukan terkait peristiwa aksi yang dilakukan perusahaan, yaitu aksi buyback.  

Periode penelitian dibagi menjadi empat periode yaitu: 1. pengumuman rencana 

aksi buyback pada 29 Agustus 2018 sampai dengan 5 Oktober 2018, 2. Aksi buyback pada 

8 Oktober 2018 sampai dengan 19 Maret 2019, 3. Pengumuman rencana aksi buyback 

tambahan pada 20 Maret 2019 sampai dengan 25 April 2019, dan 4. Aksi buyback 

tambahan pada 26 April 2019 sampai dengan 25 Oktober 2020.  Data yang digunakan 

merupakan data keuangan dari laporan keuangan perusahaan serta harga saham yang 

bersumber dari website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. Teknik analisa data yang 

digunakan adalah metode deskriptif, untuk menunjukkan perilaku data seperti: mean, 

median, modus, standar deviasi, varians, nilai tertinggi, nilai terendah, dan range. Selain 

itu, menggunakan analisa rasio dengan menghitung return on equity, debt to equity ratio, 

current ratio, dan total aset turnover. Dalam menganalisis rasio, diperlukan pembanding 

dengan menggunakan rata-rata rasio dari perusahaan-perusahaan yang berada pada industri 

yang sama, yaitu industri ritel yang terdiri dari 21 perusahaan. Walaupun, pada periode 

keempat, dari tanggal 1 Oktober 2019 sampai dengan 25 Oktober 2020, ada tiga perusahaan 

yang belum mempublikasi laporan keuangannya. Perusahaan-perusahaan tersebut yaitu: 

perusahaan dengan kode saham RIMO, SKYB, dan TELE. Dengan demikian, perhitungan 

rata-rata rasio industri hanya menggunakan 18 perusahaan. Teknik analisa data lainnya 

yang digunakan yaitu melakukan analisa regresi. 

 Hasil yang diperoleh adalah faktor-faktor fundamental seperti current ratio, total 

asset turnover selama empat periode penelitian berada di bawah kinerja industri. 

Disamping itu, debt to equity ratio lebih tinggi dari rata-rata debt to equity ratio industri, 

walaupun return on equity lebih tinggi dari kinerja industri. Kesimpulannya, faktor-faktor 

fundamental perusahaan tidak memberikan kinerja keuangan positif untuk meningkatkan 

harga saham. Investor tidak menunjukkan reaksi positif terhadap aksi buyback yang 

dilakukan perusahaan. Sarannya, dalam melakukan aksi korporasi buyback, PT. Matahari 

Department Store Tbk perlu memperhatikan kinerja fundamental perusahaan.  
 

Kata kunci: aksi korporasi buyback, teori sinyal, case study, event study, rasio keuangan 
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ABSTRACT 

The company took a buyback corporate action to provide a signal to investors 

regarding the company’s condition. The company buyback expects an increase in 

share price. PT. Matahari Department Store Tbk which has been established since 

1958 carried out a buyback action starting from the announcement of the buyback 

plan on August 29, 2018 until the end of the buyback action on October 25, 2020. 

This research was conducted with the aim of knowing the reaction of investors 

reflected in the movement of the company’s share price against the buyback action 

carried out by PT. Matahari Department Store Tbk 
This research is categorized as applied research to obtain a solution to the problem 

of buyback action carried out by PT. Matahari Department Store Tbk. this study involved 

a company PT. Matahari Department Store Tbk so that it is categorized as a case study. 

This research is included in the enet study research type because the research was carried 

out related to the company’s actions, namely the buyback action. 

 The research period is divided into four periods, namely: 1. Announcement of the 

buyback action plan on August 29, 2018 to October 5, 2018, 2. Buyback action from 

October 8, 2018 to March 19, 2019, 3. Announcement of additional buyback actions on 

March 20, 2019 to April 25, 2019, and 4. Additional buyback actions from April 26, 2019 

to October 25, 2020. The data used are financial data from the company’s financial 

statements and share prices sourced from the Indonesia Stock Exchange website 

www.idx.co.id. The data analysis technique used is descriptive method to show data 

behavior such as: mean, median, mode, standar deviation, variance, highest value, lowest 

value, and range. In addition, it uses ratio analysis by calculating return on equity, debt to 

equity ratio, current ratio, and total asset turnover. In analyzing the ratio, a comparison is 

needed by using the average ratio of companies in the same industry, that is the retail 

industry which consists of 21 companies. Although, in the fourth period from October 1, 

2019 to October 25, 2020, there were three companies thathad not published their 

financialreports. These companies are: companies with the ticker code RIMO, SKYB, and 

TELE. Thus, the calculation of the industry average ratio uses only 18 companies. another 

data analysis technique used is to perform regression analysis. 

 The results obtained are that fundamental factors such as current ratios, total asset 

turnover during the four research periods are below industry performance. In addition, the 

debt to equity ratio is higher than the industry’s average debt to equity ratio, although the 

return on equity is higher than the industry’s performance. In conclusion, the company’s 

fundamental factors do not provide positive financial performance to increase share price. 

Investor did not show a positive reaction to the buyback by the company. The advice of this 

research is PT. Matahari Department Store Tbk needs to pay attention to the company’s 

fundamental performance. 

 
Keywords: buyback corporate action, signal theory, case study, event study, financial 

ratios  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu bisnis yang berfokus untuk menjual suatu produk yang tujuannya untuk 

konsumsi akhir disebut sebagai ritel.  

“Retail atau ritel adalah aktivitas perniagaan yang melibatkan penjualan 

barang atau penawaran jasa secara langsung kepada konsumen akhir. 

Barang yang dibeli dari bisnis ritel akan digunakan konsumen sebagai 

konsumsi pribadi atau keperluan keluarga dan rumah tangga, bukan 

untuk dijual kembali.” (Ramadhani, 15 Maret 2020). 

 

 Bisnis ritel fisik atau konvensional mau tidak mau bersaing dengan penjualan 

online seperti e-commerce. Hal ini dapat terjadi karena perkembangan teknologi 

yang semakin pesat.  Bisnis ritel dapat mempertahankan bisnisnya agar tidak kalah 

bersaing dengan penjualan online seperti e-commerce. Menurut Ayu (17 Febuari 

2019), terdapat beberapa cara bisnis ritel dalam menghadapi persaingan dengan e-

commerce, yaitu: menjaga loyalitas setiap konsumen terhadap ritel yang 

bersangkutan, masuk dalam penjualan online seperti situs penjualan sendiri maupun 

bergabung pada e-commerce yang sudah ada, memanfaatkan perkembangan 

teknologi tidak hanya untuk penjualan namun juga untuk proses internal agar bisnis 

ritel dapat menjadi lebih praktis, produk-produk yang dijajakan mengikuti 

perkembangan zaman, dan mempertahankan kualitas produk yang dijual dan 

menunjukan ciri khas toko agar konsumen memiliki pengalaman baru dalam 

berbelanja. 

 Bisnis ritel yang mampu bersaing kuat dengan penjualan melalui online seperti 

e-commerce dapat mempengaruhi minat investor. Seperti yang dikatakan oleh 

pengamat ritel Yongky Surya yang dilansir pada okefinance (Koran SINDO, 27 

Januari 2019) bahwa bisnis ritel berubah mengikuti keinginan konsumen agar 

mendapatkan kinerja usaha yang lebih baik salah satunya dilihat dari kenaikan 

keuntungan penjualan yang dapat meningkatkan minat investor.  

PT. Matahari Department Store Tbk, sebagai salah satu perusahaan terbesar di 

sektor ritel di Indonesia yang telah berdiri sejak 1958, memanfaatkan kemajuan 

teknologi ini agar dapat memasarkan produk-produk yang dijual dengan jangkauan 

yang lebih luas. Seperti pernyataan yang disampaikan berikut: 
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“Perusahaan Grup Lippo, PT. Matahari Department Store Tbk (LPPF) 

membeli 10 persen saham PT. Global Ecommerce Indonesia (GEI) 

untuk memperluas bisnis melalui industri ’e-commerce’. Corporate 

secretary and legal director LPPF Miranti Hadisusilo dalam 

keterbukaan informasi kepada Bursa Efek Indonesia di Jakarta, Selasa, 

menyampaikan bahwa perseroan melihat bisnis ‘e-commerce’ sebagai 

peluang signifikan untuk memperluas jangkauan bisnis ke seluruh 

Indonesia” (Setiawan, 2 Febuari 2016). 

 

 Langkah memperluas jaringan ini tidak senantiasa membuat harga saham 

perusahaan mengalami peningkatan. Untuk meningkatkan kembali minat investor, 

maka perusahaan memutuskan untuk melakukan aksi korporasi buyback.  

“Buyback saham adalah pembelian kembali saham oleh perusahaan 

yang merupakan salah satu cara perusahaan untuk dapat memberikan 

keuntungan kepada para shareholder. Buyback saham merupakan 

bagian dari strategi investasi dalam rangka meningkatkan nilai 

perusahaan (company value).” (Nathania, 2018).  

 

Aksi korporasi yang dilakukan perusahaan untuk membuat harga saham 

perusahaan bergerak naik, seperti yang dikatakan oleh Ayuningtyas (5 Maret 2019) 

bahwa  

“kenaikan harga saham perusahaan juga berpotensi ditopang oleh aksi 

buyback yang lebih agresif. Dilansir dari riset Maybank Sekuritas, 

perusahaan baru menghabiskan sebesar 26% dari total dana yang 

dialokasikan untuk melakukan buyback atau senilai Rp 324 miliar. 

Dengan harga saham LPPF yang kini berada di level terendah dalam 

setidaknya 5 tahun terakhir, perusahaan bisa tergiur untuk 

mengeksekusi jatah buyback secara lebih agresif pada tahun ini dan 

mendongkrak harga ke level yang lebih tinggi.” 

 

Terdapat beberapa tujuan LPPF melakukan buyback diantaranya “Buyback ini 

untuk meningkatkan kepercayaan investor pasar modal”, Simamora (8 Oktober 

2018) dan  

“adapun, LPPF menyebutkan tujuannya untuk meningkatkan nilai 

pemegang saham dan kinerja saham sehingga akan memberikan 

fleksibilitas pengelolaan modal untuk mencapai struktur permodalan 

yang lebih efisien. Dalam hal ini, perseroan berencana untuk menarik 

saham yang telah dibeli kembali dan selanjutnya berencana untuk 

melakukan pengurangan modal disetor dan ditempatkan perseroan” 

Puspa (21 Maret 2019). 
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Namun, harga saham yang dimiliki oleh LPPF pun tidak selalu bergerak naik. 

Salah satu penyebab yang membuat harga saham bergerak menurun terutama 

disebabkan keputusan manajemen dalam melakukan investasi pada PT. Global 

Ecommerce Indonesia yang oleh sebagian investor dinilai tidak berhasil pada tahun 

2018 (Rahmawati, 5 Maret 2019). Aksi korporasi buyback memang terutama 

ditunjukkan bagi pihak eksternal perusahaan, khususnya kepada para investor, 

seperti pernyataan yang disampaikan Kontan.co.id dan dirilis 23 Januari 2020 

bahwa beta LPPF cukup agresif serta dipengaruhi kondisi market (Prima, 23 Januari 

2020).  

Dalam upaya mengembalikan kepercayaan investor, maka sehubungan dengan 

aksi buyback ini perusahaan melakukan pembelian kembali saham-saham yang 

beredar: “perseroan berencana untuk melakukan pembelian kembali atas saham-

saham yang telah dikeluarkan oleh perseroan dan tercatat pada PT Bursa Efek 

Indonesia “(Perseroan, 29 Agustus 2018) pada 29 Agustus 2018 dan “Pembelian 

kembali saham direncanakan akan dilaksanakan paling lama 18 bulan terhitung 

setelah perseroan memperoleh persetujuan dari RUPSLB, yaitu dimulai pada 

tanggal 8 Oktober 2018 sampai dengan tanggal 7 April 2020” (Perseroan, 29 

Agustus 2018). Namun ada pula pembelian kembali saham tambahan yang 

dilakukan oleh PT. Matahari Department Store. “Saat ini, perseroan berencana 

untuk melakukan tambahan pembelian kembali atas saham-saham yang telah 

dikeluarkan oleh perseroan dan tercatat pada PT. Bursa Efek Indonesia” (Perseroan, 

20 Maret 2019) pada tanggal 20 Maret 2019. Untuk aksinya,  

“pembelian kembali saham tambahan direncanakan akan dilaksanakan 

paling lama 18 bulan terhitung setelah perseroan memperoleh 

persetujuan dari RUPST, yaitu dimulai pada tanggal 26 April 2019 

sampai dengan tanggal 25 Oktober 2020” (Perseroan, 20 Maret 2019). 

 

Harga saham LPPF yang menurun selama periode buyback dapat dilihat pada 

gambar 1.1. sebagai berikut:  
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Gambar 1.1. 

Harga Saham LPPF Selama Periode Buyback 

 

 

Sumber: idx.co.id. 

 

Dari gambar 1.1., dapat dilihat bahwa harga saham PT. Matahari Department Store, 

Tbk mengalami trend yang menurun dimulai dari harga 7550 pada 29 Agustus 2018 

sampai dengan harga 985 pada 23 Oktober 2020. Harga yang terus menurun 

tersebut disebabkan karena rendahnya tanggapan investor terhadap PT. Matahari 

Department Store Tbk. 

 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa buyback dapat 

memberikan abnormal return. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh 

Saragih (2015) menunjukan bahwa “1. Pengumuman buyback berpengaruh positif 

terhadap abnormal return dalam jangka pendek. 2. Pengumuman buyback 

berpengaruh positif terhadap abnormal return dalam jangka waktu yang lebih 

panjang.” 

 

Untuk meningkatkan kepercayaan investor, maka aksi korporasi buyback perlu 

ditunjang juga oleh kondisi internal perusahaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

bahwa buyback merupakan katalis positif yang dipengaruhi bukan hanya oleh 

faktor eksternal namun juga perlu mempertimbangkan faktor internal perusahaan 

(Prima, 23 Januari 2020). Mewengkang & Tulung (2008) mempertimbangkan 
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leverage, size, dan profitabilitas berpengaruh terhadap buyback saham walaupun 

hasil penelitian menunjukkan tidak berpengaruh. Zhong, Wen, & Zhong (2017) 

bahkan menunjukkan bahwa buyback dapat meningkatkan profitabilitas dan 

aktivitas perusahaan. Secara menyeluruh, aksi korporasi merupakan sinyal yang 

disampaikan oleh perusahaan sehubungan dengan kinerja perusahaan. Aksi 

buyback perusahaan yang diterima oleh investor, tercermin dalam pergerakan harga 

saham perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian tentang 

“Analisa Kinerja Keuangan dan Pergerakan Harga Saham PT. Matahari 

Department Store Tbk Periode Aksi Buyback (29 Agustus 2018 - 25 Oktober 

2020)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut,  didapatkan  

rumusan masalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana pergerakan harga saham dan kinerja keuangan perusahaan periode 

pengumuman rencana aksi buyback? 

2. Bagaimana pergerakan harga saham dan kinerja keuangan perusahaan periode 

aksi buyback? 

3. Bagaimana pergerakan harga saham dan kinerja keuangan perusahaan periode 

pengumuman rencana aksi buyback tambahan? 

4. Bagaimana pergerakan harga saham dan kinerja keuangan perusahaan periode 

aksi buyback tambahan? 

5. Bagaimanakah faktor fundamental PT. Matahari Department Store Tbk selama 

aksi buyback? 

6. Apakah aksi buyback PT. Matahari Department Store Tbk merupakan sinyal 

perusahaan yang mendapatkan respond dari investor? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana reaksi investor yang 

tercermin dalam pergerakan harga saham perusahaan terhadap aksi buyback PT. 

Matahari Department Store Tbk. yang dimulai dari pengumuman rencana buyback 

pada tanggal 29 Agustus 2018 sampai dengan akhir aksi buyback pada tanggal 25 

Oktober 2020. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ditunjukan untuk: 

1. Perusahaan PT. Matahari Department Store Tbk 

Perusahaan perlu mempertimbangkan kinerja keuangan perusahaan seperti 

likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas agar aksi korporasi buyback yang 

dilakukan perusahaan memperoleh respond positif dari investor yang tercermin 

dari harga saham perusahaan meningkat. Selain itu, perusahaan dapat 

melakukan komunikasi kepada investor untuk mendapatkan persepsi yang baik 

mengenai perusahaannya melalui public relation sehingga dapat menarik minat 

investor. 

2. Bagi perusahaan-perusahaan yang akan melakukan aksi korporasi buyback 

Aksi korporasi buyback yang dilakukan oleh perusahaan-perusahan tidak 

semuanya berhasil sehingga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan-perusahaan yang akan melakukan aksi korporasi buyback dengan 

melihat kinerja keuangan perusahaan, faktor fundamental, dan pergerakan 

harga sahamnya selama aksi buyback tersebut. 

3. Penelitian lanjutan 

Dalam menganalisa kinerja keuangan perusahaan yang mempengaruhi 

pergerakan harga saham, terdapat rasio keuangan yang belum dibahas pada 

penelitian ini, seperti size, debt to asset ratio, return on asset, dan price earnings 

ratio. 

 

1.5. Kerangka Penelitian 

Menurut Fauziah (2017:11-12), teori sinyal merupakan suatu bentuk komunikasi 

yang disampaikan oleh perusahaan kepada investor terkait kondisi perusahaan. 

Sinyal yang diberikan perusahaan akan diterima oleh investor sebagai sinyal yang 

positif ataupun sinyal yang negatif. Sinyal yang disampaikan perusahaan dianggap 

positif jika sesuai dengan yang diharapkan investor, begitu pula sebaliknya. Jika 

investor menganggap sinyal positif maka akan tercermin dalam peningkatan harga 

sahamnya. Salah satu aksi korporasi adalah buyback. 

Menurut Pemula (2017:125-127), aksi korporasi buyback merupakan 

kegiatan membeli kembali saham yang telah beredar dan dimiliki publik dalam 
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jangka waktu yang ditentukan dan saham tersebut akan disimpan menjadi treasury 

stock. Secara garis besar perusahaan melakukan buyback karena ingin menaikan 

harga saham yang terlalu rendah atau mempertahankan harga sahamnya supaya 

tidak semakin turun. Kebanyakan perusahaan melakukan buyback ini karena 

perusahaan ingin memberikan keuntungan bagi pemegang saham selain didapatkan 

dari dividen dan juga meningkatkan nilai perusahaan yang akan berdampak pada 

peningkatan harga saham.  

Aksi korporasi yang dilakukan setiap perusahaan harus ditunjang oleh 

kondisi fundamental perusahaan yang tercermin pada kinerja perusahaan. Menurut 

Poernomo (2015:38-40), kinerja perusahaan merupakan suatu keluaran akhir dari 

hal-hal yang dilakukan perusahaan yang dapat digunakan untuk menilai perusahaan 

yang bersangkutan apakah dapat memberikan suatu nilai lebih bagi pihak yang 

berkepentingan. Dengan demikian, jika kinerja perusahannya buruk, maka aksi 

buyback pun tetap tidak dapat membantu mempertahankan atau meningkatkan 

harga sahamnya. Salah satu cara untuk menganalisa kinerja perusahaan adalah 

dengan menganalisa dari sisi kinerja keuangannya. 

 Perusahaan melaporkan kinerja usahanya melalui laporan keuangan. 

Menurut Hantono (2018:1), laporan keuangan adalah suatu kumpulan data yang 

dapat memberikan suatu informasi dari perusahaan yang bersangkutan yang 

mencerminkan kondisi perusahaan. Laporan keuangan dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi maupun dalam pengambilan suatu keputusan serta penting juga 

untuk memperhatikan setiap informasi yang diberikan dalam laporan keuangan 

tersebut.  Menurut Sugiono & Untung (2016:3), terdapat empat jenis laporan 

keuangan yaitu: 

1. Neraca (balance sheet) 

Neraca merupakan laporan keuangan yang berisi harta, utang, modal yang 

dimiliki oleh perusahaan yang disajikan per tanggal tertentu. 

2. Laporan laba rugi (income statement) 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang berisi pendapatan yang didapat dan 

beban yang dikeluarkan untuk mendapatkan suatu keuntungan atau kerugian 

yang disajikan per periode tertentu. 
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3. Laporan perubahan ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan keuangan yang digunakan untuk 

menunjukkan nilai awal dan akhir dari laba ditahan (retained earnings) yang 

dapat menunjukkan perubahan laba yang dimiliki per periode tertentu. 

4. Laporan arus kas (cash flow statement) 

Laporan arus kas merupakan laporan yang digunakan untuk melihat 

pemanfaatan kas yang dimiliki untuk kegiatan yang dilakukan pada periode 

tertentu. 

 Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan, dapat dilakukan melalui 

rasio keuangan. Menurut Hantono (2018:8), “analisis rasio merupakan cara analisa 

dengan menggunakan perhitungan perbandingan dari data kuantitatif yang terdapat 

dalam neraca maupun laba rugi.” Menurut Hantono (2018:9-14), Rasio keuangan 

terdiri dari:  

1. Rasio Likuiditas 

Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan untuk melunasi 

liabilitas jangka pendeknya. Dalam penelitian ini, rasio likuiditas dihitung 

menggunakan current ratio. Menurut Hantono (2018:9), Current ratio 

merupakan perhitungan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

melunasi liabilitas jangka pendek menggunakan aset lancar yang dimilikinya. 

Semakin tinggi nilai dari rasio ini, maka semakin baik kemampuan perusahaan 

tersebut. 

2. Rasio Profitabilitas 

Rasio yang digunakan untuk menganalisa kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan. Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas dihitung 

menggunakan return on equity. Menurut Hantono (2018:12), Return on equity 

merupakan rasio yang digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal yang dimiliki. 

3. Rasio Solvabilitas 

Rasio yang digunakan untuk menganalisa pengaruh keuangan perusahaan. 

Dalam penelitian ini, rasio solvabilitas dihitung menggunakan debt to equity 

ratio. Menurut Hantono (2018:12), Debt to equity ratio merupakan rasio yang 
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digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh 

liabilitas menggunakan seluruh modal yang dimilikinya. 

4. Rasio Aktivitas 

Rasio yang digunakan untuk menganalisa efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimiliki. Dalam penelitian ini, rasio aktivitas 

dihitung menggunakan total asset turnover. Menurut Hantono (2018:14), total 

asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk melihat kemampuan 

perusahaan menghasilkan penjualan dengan seluruh aktiva yang dimiliki. 

Terdapat penelitian sebelumnya yang membahas mengenai aksi korporasi 

buyback. Penelitian yang dilakukan oleh Saragih (2015) yang membahas  mengenai 

pengaruh buyback terhadap abnormal return. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hasibuan & Chalil (2018) menganalisa tentang buyback saham terhadap harga 

saham dan return saham. Penelitian yang dilakukan oleh Mewengkang & Tulung 

(2018) membahas mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, dan size terhadap 

buyback saham. Penelitian yang dilakukan oleh Zhong, Wen, Zhong (2017) yang 

membahas mengenai financial performance yang dilakukan baik pada sebelum 

maupun sesudah buyback. 

Penelitian-penelitian sebelumnya tersebut menunjukan adanya keterkaitan 

antara aksi korporasi buyback dengan kinerja perusahaan yang tercermin dalam 

rasio keuangan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Mewengkang & Tulung 

(2018) menunjukkan hasil bahwa rasio leverage yang dihitung dengan debt to 

equity ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap buyback saham pada 

perusahaan go public. Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhong, 

Wen, & Zhong (2017) menunjukkan hasil bahwa pembelian kembali saham dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan (return on equity), aktivitas perusahaan 

(total aset turnover) dan mengurangi likuiditas (current ratio) dalam jangka 

pendek. 
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